





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah dilakukan , 
penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 
dimana pendekatan kualitatif ini peneliti berusaha menggali informasi yang 
lengkap dan mendalam mengenai “Pengelolaan Tindakan Kelas dalam Proses 
Pembelajaran Tematik di SDN Mulyoagung 1  Dau” . Pendekatan kualitatif ini 
merupakan pendekatan pengumpulan data yang tidak menggunakan angka . 
Menurut peneliti , untuk mengetahui strategi pengelolaan kelas dan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran tematik kelas 1 di SDN Mulyoagung 1  
Dau lebih bersifat deskriptif karena menggunakan latar ilmiah dan lebih 
mengutamakan proses penting dibandingkan hasil . Oleh karena itu penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif . 
Jenis penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang ditujukan 
untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena ,peristiwa, aktivitas ,sosial 
, sikap , kepercayaan, presepsi dan pemikiran orang baik secara individual 
maupun kelompok . 
 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini peneliti berkolaboratif dengan guru . Peran 




pihak sekolah. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terhadap 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran tematik kelas 1 di SDN Mulyoagung 1  
Dau. Dalam proses penelitian ini , peneliti dibantu oleh guru kelas 1 di SDN 
Mulyoagung 1  Dau. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi peneliti yang akan digunakan penelitian sebagai obyek untuk 
mendapatkan sumber data dan informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian . Peniliti memilih di SDN Mulyoagung 1  Dau Kab. Malang . 
Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap bulan februari 
2019 – 2020 . 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data adalah fakta dari sesuatu pernyataan yang berasal dari 
kenyataan, dimana pernyataan tersebut merupakan hasil pengukuran atau 
pengamatan. Dalam penelitian kualitatif menggunakan 2 data untuk 
menggali informasi , adapun data yang digunakan dalam penelitian  ini , 
yaitu : 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari 
pihak yang akan diteliti . Data primer diperoleh dari wawancara 




telah dipersiapkan . Data primer pada penelitian ini yaitu Kepala 
Sekolah , Waka Kurikulum dan guru kelas 1 SDN Mulyoagung 1  
Dau. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data – data yang dimasukan untuk 
melengkapi data primer dari kegiatan penelitian . Data sekunder 
berasal dari dokumen – dokumen berupa catatan lapangan , tes , hasil 
observasi , angket dan wawancara yang dapat mendukung informasi . 
2. Sumber Data  
Menurut Moleong ( 2001:112) pencatatan sumber data melalui 
wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan 
melihat, mendengar dan bertanya . Pada penelitian kualitatif , kegiatan-
kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa bertujuan 
memperoleh suatu informasi yang diperlukan. 
Ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan 
menentukan kekayaan data yang diperoleh. jenis sumber data terutama 
alam penelitian kualitatif dapat diklasifikassikan sebagai berikut: 
a. Narasumber  
Pada penelitian ini peniliti menggunakan narasumber dari Kepala 
Sekolah dan Guru kelas I di SDN Mulyoagung 01 Dau . 
b. Tempat atau Lokasi 





c. Dokumentasi dan Arsip-arsip 
Dokumentasi yang diambil adalah foto dan video pembelajaran 
sedangkan arsip-arsip yang dipakai untuk sumber data adalah RPP 
di SDN Mulyoagung 01 Dau . 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah sebagai alat pengumpul data , oleh karena 
itu harus dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan data yang akurat. 
Instrumen yang digunakan oleh peniliti yaitu lembar observasi , pedoman 
wawancara, dan dokumentasi . 
1. Lembar Observasi  
Lembar observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data awal penelitian pengelolaan kelas dalam proses 
pembelajaran tematik kelas I di SDN Mulyoagung 01 Dau . 
No Aspek yang diamati Pernyataan Deskripsi 
Ya Tidak  
1. Guru tidak segan untuk menyapa peserta didik 
terlebih dahulu  
   
2. Guru membiasakan diri untuk melakukan 3S 
pada peserta didik 
   
3. Guru membuka komunikasi dengan peserta 
didik  
   
4. Guru membuka komunikasi dengan peserta 
didik 
   
5. Guru tidak membedakan peserta didik satu 
dengan yang lain. 
   
6. Guru melakukan aturan – aturan yang ada 
didalam kelas  
   
7. Guru melakukan ancaman untuk 
meningkatkan kelas yang kondusif  
   
8. Guru memberikan kebebasan kepada peserta 
didik untuk menciptakan kelas yang kondusif 




No Aspek yang diamati Pernyataan Deskripsi 
Ya Tidak  
9. Guru membuat penerapan atau aturan kelas 
yang disepakati oleh satu kelas untuk 
menciptakan suasana belajar yang kondusif 
   
10. Guru mengajarkan ketrampilan hidup dalam 
kegiatan belajar kepada peserta didik 
   
11. Guru memberikan penguatan positif atau 
hukuman pada proses pembelajaran 
   
12. Guru menggunakan proses belajar 
berkelompok 
   
13. Guru menggunakan metode pembelajaran 
dalam proses pembelajaran 
   
14. Guru menggunakan dan memaduhkan 
berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas  
   
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk menggali lebih jauh 
informasi yang dibutuhkan oleh peniliti . Adapun wawancara ini 
dilakukan kepada Kepala Sekolah dan Guru Kelas SDN 01 
Mulyoagung Dau . Adapun lembar pedoman wawancara sebagai 
berikut : 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana cara ibu menciptakan kelas yang harmonis ?  
2. Adakah masalah atau hambatan dalam pengelolaan kelas 
dalam proses pembelajaran ? 
 
3. Bagaimana tanggapan ibu untuk menghadapi hambatan 
tersebut ? 
 
4. Bagaimana cara ibu menanamkan sikap disiplin kepada 
peserta didik pada saat proses pembelajaran ? 
 
5. Apakah ibu selalu melakukan pendekatan pengelolaan 
kelas setiap proses pembelajaran ? 
 
6. Bagaimana cara ibu menunjukan hal – hal positif ketika 
proses pembelajaran tematik ? 
 
7. Sejak kapan proses pembelajaran tematik dilakukan 
dikelas 1 ? 
 








Dokumentasi dilakukan sebagai suatu langkah untuk 
mengetahui kevalidan data yang didapat berdasarkan teknik 
sebelumnya. Dokumentasi pada penilitian ini yaitu data akademik da 
struktur kelas yang menggambarkan kegiatan-kegiatan pengelolaan 
kelas yang dilakukan guru kelas pada saat pembelajaran tematik 
berlangsung . 







Foto guru kelas dalam kegiatan 
pembelajaran tematik 
menggunakan prinsip-prinsip dan 
pendekatan pengelolaan kelas di 
kelas I SDN Mulyoagung Dau 
 Video Pembelajaran tematik 
dikelas I SDN Mulyoagung 01 
Dau 
   
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter 
yang diperlukan dan responden penelitian . Untuk mendapatkan data yang 
maksimal , peneliti menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut : 
1. Teknik Observasi  
Peneliti melakukan observasi dilapangan untuk memperoleh 
kebsahan data yang dapat digunakan untuk mengindentifikasi tindakan 
kelas pada pembelajaran tematik kelas 1 di SDN Mulyoagung 1  Dau. 
Observasi adalah proses sitematis dalam merekam pola perilaku manusia, 




berkomunikasi dengan subjek. Proses tersebut mengubah fakta menjadi 
data. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara 
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Adapun kriteria yang 
hendak diperhatikan oleh observeser antara lain:  
Memliki pengetahuan yang cukup terhadap obyek yang hendak 
diteliti.Pemahaman tujuan umum dan tujuan khusus penelitian yang 
dilaksanakannya. Penentuan cara dan alat yang dipergunakan dalam 
mencatat data. Penentuan kategori pendapatan gejala yang diamati. 
Pengamatan dan pencatatan harus dilaksanakan secara cermat dan 
kritis.Pencatatan setiap gejala harus dilaksanakan secara terpisah agar 
tidak saling mempengaruhi.  Pemilikan pengetahuan dan keterampilan 
terhadap alat dan cara mencatat hasil observasi.   
2. Teknik Wawancara (interview ) 
Wawancara adalah hal yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mendapat informasi melalui kegiatan tanya jawab, dimana peneliti 
memberikan beberapa pertanyaan untuk meningkatkan keefektifan 
pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik kelas 1 di SDN Mulyoagung 
1  Dau. Menurut Sanapiah Faisal (1982, halaman 213), wawancara 
merupakan angket lisan, maksudnya responden atau interviewee 
mengemukakan informasinya secara lisan dalam hubungan tatap muka, 
jadi responden tidak perlu menuliskan jawabannya secara tertulis. Adapun 




a. Wawancara Terstruktur 
Wawancara tersruktur adalah seorang pewawancara atau peniliti telah 
menentukan format masalah yang akan diwawancarai berdasarkan 
masalah yang akan di teliti .   
b. Wawancara tidak terstruktur  
Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara dalam kategori 
in-dept interview. Dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara dari 
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang di ajak diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang di kemukakan informan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang 
tertulis . Didalam melaksanakan dokumentasi hal yang diperlukan 
adalah seperti buku – buku ,dokumen , catatan harian penting  , 
peraturan - peraturandan lainnya.  
Dokumen dalam penelitian ini dapat berupa peristiwa penting 
dan benda – benda yang memiliki hubungan dengan tokoh 
permasalahan yang ada , yaitu mengetahui strategi pengelolaan kelas 






G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tentang pengelolaan kelas pembelajaran tematik 
kelas 1 di SDN Mulyoagung 1  Dau dibagi menajdi 3 tahapan . Adapun 3 
tahahapan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan  
Tahapan persiapan  adalah kegiatan awal untuk memperoleh 
gambaran umum serta permasalahan yang akan dihadapi tentang 
pengelolaan kelas pembelajaran tematik kelas 1 di SDN Mulyoagung 1  
Dau , kemudian dijadikan rumusan masalah untuk diteliti . Observasi 
tersebut sebagai acuan untuk pembuatan proposal skripsi dan 
pengajuan judul skripsi . 
2. Tahap pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap inti dari suatu 
penelitian , karena pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan 
data yang diperlukan . Pada tahap pelaksanaan ini dibagi menjadi 
beberapa bagian . 
Pertama peneliti menyiapakan dokumen dokumen resmi yang 
akan digunakan dalam proses penelitian pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran tematik pada kelas 1 di SDN Mulyoagung 1  Dau. 
Kedua peneliti terjun langsung kelapangan untuk melakukan 
obervasi pengelolaan kelas dalam pembelajaran tematik pada kelas 1 di 




Ketiga peniliti melakukan wawancara terhadap kepala sekolah , 
guru kelas dan murid untuk mengetahuI pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran tematik kelas 1 SD di SDN Mulyoagung 1  Dau. 
Keempat peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data 
hasil penelitian. 
Kelima peneliti melakukan perpanjangan penelitian guna 
mendapatkan informasi yang kurang lengkap . 
3. Tahapan penyelesaian 
Tahapan penyelesaian ini merupakan tahapan terakhir pada penilitian . 
Pada tahapan ini peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan 
disimpulkan dalam bentuk  karya ilmiah. 
 
H. Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan cukup penting dalam kegiatan 
penelitian . Dengan analisis data dapat diketahui tentang makna dari data 
yang dikumpulkan . Analisis data bermaksud mengorganisasikan data , 
dimana data yang terkumpul meliputi catatan lapangan , catatan peneliti , 
gambar atau foto dan sebagainya . Peniliti menggunakan Analisis data 
menurut Miles dan Huberman, yaitu : 
1. Reduksi Data  
Data yang di peroleh di lapangan jumlah cukup banyak, untuk 
itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah 




akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis-analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan pola. Dengan demikian data yang 
telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjtunya, dan mencarinya bila di perlukan.  
Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut 
Miles dan Huberman adalah : 
Pertama, meringkaskan data kontak langsung dengan orang, 
kejadian dan situasi di lokasi penelitian. Pada langkah pertama ini 
termasuk pula memilih dan meringkas dokumen yang relevan. 
Kedua, pengkodean. Pengkodean hendaknya memperhatikan 
setidak-tidaknya empat hal : 
a. Digunakan simbul atau ringkasan. 
b. Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu. 
c. Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu 
d. Keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang integratif. 
Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data adalah 
pembuatan catatan obyektif.Peneliti perlu mencatat sekaligus 
mengklasifikasikan dan mengedit jawaban atau situasi sebagaimana 




Keempat, membuat catatan reflektif. Menuliskan apa yang 
terangan dan terfikir oleh peneliti dalam sangkut paut dengan catatan 
obyektif tersebut diatas. Harus dipisahkan antara catatan obyektif dan 
catatan reflektif 
Kelima, membuat catatan marginal. Miles dan Huberman 
memisahkan komentar peneliti mengenai subtansi dan metodologinya. 
Komentar subtansial merupakan catatan marginal. 
Keenam, penyimpanan data. Untuk menyimpan data setidak-
tidaknya ada tiga hal yang perlu diperhatikan : 
a. Pemberian label 
b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu 
c. Menggunakan angka indeks dengan sistem terorganisasi baik. 
Ketujuh, analisis data selama pengumpulan data merupakan 
pembuatan memo. Memo yang dimaksud Miles dan Huberman adalah 
teoritisasi ide atau konseptualisasi ide, dimulai dengan pengembangan 
pendapat atau porposisi. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian ini penyajian data bisa disajikan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent 
form of display data for qualitative research data in the past has been 
narrative text”. Yang paling sering di gunakan untuk menyajikan data 




3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan 
berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Seperti yang 
dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat 
yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 
mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. 
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang 
ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang 
diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih 
tetap terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut 
adalah data yang tergolong tidak bermakna. Namun demikian peneliti 
pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan anara data yang 
mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak 
bermakna. Data yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti 
absah, berbobot, dan kuat sedang data lain yang tidak menunjang, 
lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus dipisahkan. 
Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode, 
yaitu : 
a. Mengecek representativeness atau keterwakilan data 




c. Mengecek melalui triangulasi 
d. Melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat 
dipercaya 
e. Membuat perbandingan atau mengkontraskan data 
f. Menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai 
data negatif 
Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh 
dengan menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti 
memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk mendukung 
tercapainya tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian 
kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah ada. 
Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 
yang sebelumnya remang-remang atau gelap menjadi jelas setelah 
diteliti. Temuan tersebut berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa 
juga berupa hipotesis atau teori. 
 
I. Pengecekan Keabsahan Data  
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk 
mengurangi kesalahan dalam proses pengolaan data penilitian .Dengan 
pengecekan keabsahan data pada penelitian ini harus memulai beberapa 
teknik pengujian data . Adapun teknik pengecekan data adalah sebagai 





a. Memperpanjang masa pengamatan. 
Hal ini memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data 
yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji 
informasi dari responden, dan untuk membangun kepercayaan para 
responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 
b.  Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan . dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis. 
c. Triangulasi  
Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Triangulasi ini dilakukan dengan cara : 
1) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi . 
2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang saling berkaitan . 
3) Mengadakan perbincangan dengan banyak pihak untuk 
mencapai pemahaman tetang suatu atau berbagai hal . 
d. Analisis Kasus Negarif 
Melakukan analisis kasus negatif berarti peniliti mencari data 




ditemukan . Bila tidak ada lagi yang berbeda atau bertentangan dengan 
temuan, berarti data ditemukan sudah dipercaya . 
e.  Menggunakan Bahan Referensi  
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti. Misalnya, data hasil wawancara perlu didukung dengan 
adanya rekaman wawancara. 
f. Mengadakan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. 
Dari penjelasan tersebut pengecekan keabsahan data yang 
sesuai dengan peneliti adalah menggunakan bahan referensi karena 
dari penjelasan menggunakan bahan referensi sudah mewakili 
instrumen dan teknik penilitian yang dilakukan oleh peniliti .  
 
 
 
 
